BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika dilihat dengan estetika
formalisme, film Salisiah Adaik (dalam merepresentasikan budaya
Minangkabau) dapat diketahui makna yang tersembunyi dibalik rangkaian
adegan film Salisiah Adaik. Adapun makna tersebut adalah makna kedamaian
dan keramahan masyarakat Minangkabau, makna perselisihan budaya
Pariaman dan Payakumbuh, makna perasaan Muslim dan Ros, makna
perselisihan adat pernikahan Pariaman dan Payakumbuh, makna fungsi
Niniak Mamak di Minangkabau, makna musyawarah di Minangkabau, dan
makna toleransi di Minangkabau.

Estetika formalisme pada film Salisiah Adaik terbentuk Kkarena
dipengaruhi oleh latar budaya sang sutradara yakni budaya Minangkabau,
dan juga diperkuat oleh latar budaya film yang diangkat yaitu budaya
pernikahan di Minangkabau, sehingga tampak jelas estetika formalisme di
dalam film Salisiah Adaik disebabkan oleh pengaruh budaya Minangkabau
yang menjadi ideologi sutradara selaku seniman. Pada budaya Minangkabau,
untuk mengkritik sesuatu, selalu disampaikan melalui sesuatu hal yang lain
sehingga terjadi komunikasi secara tidak langsung yang mewajibkan
komunikan untuk berfikir dan memahami sendiri makna yang disampaikan
oleh komunikator. Begitupun dengan estetika formalisme film indie

Sumatera Barat, para sutradara dalam menyampaikan ataupun mengkritik
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sesuatu selalu diwakilkan oleh bentuk yang lain di dalam film, sehingga hal
tersebut merangsang intelektual penonton untuk berfikir dan memahami
sendiri makna yang disampaikan oleh sutradara.

Dari keseluruhan hasil analisa, dapat dilihat bahwa estetika yang
diterapkan oleh para sutradara film indie Sumatera Barat yang mengangkat
persoalan konflik budaya Minangkabau, menjadikan estetika formalisme
sebagai sebuah pilihan yang meletakan mereka pada posisi aman dalam
mengkritik budaya Minangkabau tanpa berani mengambil resiko besar,
seperti resiko dicekal oleh para tokoh adat atau sekelompok masyarakat
yang terlibat dalam prosesi budaya tersebut jika secara gamblang
memperlihatkan paradoksal budaya Minangkabau.

Hal tersebut menjadikan adat Minangkabau sebagai suatu kebenaran
yang kekal di dalam film dan menjadikan Niniak Mamak sebagai objek dari
budaya tersebut, sehingga setiap konflik budaya yang diangkat ke media film
menjadikan sistem budaya Minangkabau sebagai tokoh antagonis yang
menjadi penghalang tujuan tokoh utama dan Niniak Mamak hanya sebagai
simbol adat. Namun pada realita nyatanya Niniak Mamak lah subjek dari
sistem budaya Minangkabau tersebut.

Gejala serupa ini menunjukkan bahwa kritik yang disampaikan
melalui film indie di Sumatera Barat adalah kritik yang tidak terbuka
(tersembunyi) dan tidak tajam. Padahal film indie merupakan jenis film yang
memiliki kebebasan bagi para pembuat film untuk menyampaikan ataupun

mengkritik sesuatu meskipun hal tersebut sangat keras dan tajam sehingga
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akan menghadirkan pro dan kontra dengan subjek yang dikritik. Namun para
pembuat film indie Sumatera Barat lebih memilih untuk tetap mengkritik
secara tidak terbuka, walau demikian hal tersebut juga memiliki pro dan
kontra, namun kontra yang terjadi pada pembuat film indie Sumatera Barat
tidak sebesar ketika mengkritik secara tajam dan terbuka.

Kerugian yang terjadi ketika pembuat film mengkritik secara tidak
terbuka : Kritikan terlihat tidak jelas, penonton memiliki persepsi yang
berbeda-beda terhadap hal yang dikritik, bahkan penonton tidak akan
menyadari ada sesuatu yang dikritik, hal yang dikritik tidak akan merubah
sesuatu untuk lebih maju, dan film tersebut tidak merubah apapun baik dari
segi subjek dan objek yang dibahas, bahkan bagi pembuat film itu sendiri
(tidak menjadi sorotan publik).

Keuntungan yang terjadi ketika pembuat film mengkritik secara tidak
terbuka : Subjek yang dikritik tidak akan merasa tersindir sehingga pembuat
film merasa aman dengan filmnya tersebut, tidak akan terjadi pencekalan
film dari berbagai pihak, mendapat penghargaan dari pihak yang dibahas di
dalam film karena dianggap memperkenalkan budaya melalui film tanpa
menyadari kritikan yang disampaikan.

Dari keseluruhan hal tersebut, penulis menyimpulkan bahwa estetika
formalisme pada film indie Sumatera Barat telah dipengaruhi oleh budaya
Minangkabau yang terbentuk menjadi ideologi para pembuat film indie

Sumatera Barat dalam berkarya.
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B. Saran

Penelitian terhadap fenomena-fenomena film indie Sumatera Barat
yang berlatar budaya Minangkabau masih sangat minim, sehingga masih
sangat diperlukan penelitian-penelitian selanjutnya dengan sudut pandang
yang berbeda. Setiap tahun jumlah produksi film di Sumatera Barat semakin
meningkat, sehingga penulis menyarankan kepada para peneliti untuk dapat
menyeimbangi hal tersebut sehingga dapat membangun ekosistem perfilman
Sumatera Barat.

Penulis juga menyarankan kepada sutradara-sutradara film indie di
Sumatera Barat khususnya sutradara film yang akan mengangkat persoalan
budaya Minangkabau untuk mengupayakan melihat persoalan budaya
tersebut lebih mendalam dan merepresentasikannya dengan gamblang atau
terbuka melalui media film sehingga akan memberikan kesadaran kepada
penonton terhadap paradoksal budaya Minangkabau, yang nantinya dapat
merangsang intelektual penonton dan menarik para peneliti lainnya untuk
memandang film indie Sumatera Barat dengan teori dan sudut pandang lain
dalam menganalisanya.

Penulis berharap kepada pemerintah Sumatera Barat untuk
mendukung film-film daerah yang mengangkat tema budaya Minangkabau
untuk lebih disebarluaskan lagi ke masyarakat, karena melalui media film
kita dapat memberikan pemahaman budaya ke penonton serta dapat

melestarikan dan memperkenalkan budaya Minangkabau ke khalayak luas.
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